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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman tanaman kacang
hijau (Vigna radiata L.) generasi Ms hasil radiasi sinar gamma dibandinkan
dengan tetua MO. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Riau pada bulan Januari hingga Maret 2018 menggunakan
metode eksperiment dengan percobaan berpasangan. Dalam percobaan ini dua
generasi tanaman kacang hijau yaitu Mg sebagai tetua dan M3 sebagai genotipe
hasil radiasi dengan sinar gamma ditanam dengan 5 ulangan. Peletakan unit
percobaan dilakukan secara acak lengkap. Tanaman ditanam pada plot berukuran
3 m x 2 m dengan jarak tanam 30 cm x 20 cm sehingga pada setiap plot terdapat
100 individu tanaman. Semua tanaman dalam plot diamati berdasarkan peubah
agronomis penting. Data selanjutnya ditabulasi, dihitung keragaman masing-
masing populasi dan dibandingkan nilai keragaman M3 dan M,. Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah buku batang, jumlah cabang primer, umur
berbunga, umur panen, jumlah polong bernas per tanaman, jumlah biji per
tanaman, jumlah biji per polong, berat biji per tanaman, dan berat 100 biji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa radiasi sinar gamma meningkatkan jumlah buku
batang, jumlah cabang primer, jumlah biji per polong, dan berat 100 biji tanaman
kacang hijau galur mutan M3 dibanding kontrol. Semua karakter memiliki nilai
keragaman yang tinggi pada generasi M3 kecuali jumlah biji per polong yang
keragaman My lebih tinggi dibandingkan Ms.

Kata kunci : kacang hijau, radiasi sinar gamma, mutasi, keragaman

ABSTRACT

This study was intended to determine variability of mungbean genotypes
(Vigna radiata L.) at M3 generation after treated by gamma ray radiation. The
field experiment has been carried out in the experimental station of the Faculty of
Agriculture, University of Riau from January to March 2018. This research was
conducted by a paired experimental in which two generations of mungbean such
as M3 generation were compared to its parental population. The field
experimental was arranged in a completely randomized design with 5 replications.
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Seed of every population was planted in a plot of 3 m length and 2 m wide.
Planting space were 30 cm x 20 cm so as to obtain 100 individual plants per plot.
All plants in every plot were observed based on the important agronomic traits,
then data were tabulated and calculated the value of variation in each population.
The parameters observed were plant height, number of main stem internodes,
flowering and harvest dates, number of pods per plant, number of seeds per plant,
number of seeds per pod, weight of seeds per plant, and weight of 100 seeds. The
results showed that gamma ray radiation increased the number of main stem
internodes, seed number per pod, and the weight of 100 seeds at M3 generation
compared to controls. All characters had high variability value in the M3
generation except the number of seeds per pod in which My variation was higher

than Ms.

Keywords: mungbean, gamma ray, mutation, variation

PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata
L.) merupakan tanaman yang dikenal
luas di masyarakat Indonesia dan
menempati urutan Kketiga sebagai
tanaman pangan dari jenis legume
setelah kedelai dan kacang tanah.
Biji kacang hijau sebagai sumber
makanan mempunyai nilai gizi yang
cukup baik. Menurut Soeprapto
(2001), biji kacang hijau dengan
kadar air 12% mengandung 62,9%
karbohidrat, 22,2% protein, 1,2%
lemak serta beberapa mineral dan
vitamin seperti fosfor, kalsium, zat
besi, vitamin A, vitamin B dan
vitamin C.

Tanaman  kacang  hijau
meskipun memiliki banyak manfaat
dan toleran terhadap kekeringan
namun tanaman ini masih kurang
mendapatkan perhatian untuk
dibudidayakan karena rendahnya
hasih per satuan luas. Menurut Badan
Pusat Statistik Riau (2017), produksi
kacang hijau di Riau mengalami
penurunan dari tahun 2014 sebesar
645 ton dengan luas panen 598 ha
menjadi 598 ton dengan luas panen
576 ha pada tahun 2015.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk peningkatan

produksi tanaman kacang hijau yaitu
melalui pembentukan genotipe baru
melalui metode radiasi benih dengan
sinar gamma. Penggunaan radiasi
sinar gamma merupakan teknologi
alternatif dalam aspek pemuliaan
tanaman  yang sangat  besar
manfaatnya karena dapat
menimbulkan mutasi gen atau
kromosom sehingga meningkatkan
variabilitas dan menghasilkan klon
mutan baru. Menurut Sudrajat dan
Zanzibar (2009), menyatakan salah
satu cara untuk memperbaiki mutu
dan genetic tanaman adalah dengan
melakukan radiasi benih dengan
sinar gamma. Farisa  (2015)
menyatakan bahwa sinar gamma
menghasilkan gelombang radio aktif
yang menyebabkan induksi mutasi
sehingga tercipta keragaman baru
pada tanaman yang diperlakukan.
Sinar ini  memiliki  kemampuan
penetrasi yang jauh ke dalam
jaringan tanaman untuk mengubah
satu atau beberapa karakter penting
yang  menguntungkan  tanaman
dengan  tetap  mempertahankan
sebagian besar karakter aslinya.
Menurut IAEA (2009), keuntungan
menggunakan sinar gamma adalah
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jika dosis yang digunakan akurat
penetrasi penyinaran ke dalam sel
bersifat homogen.

Berbeda halnya  dengan
pemuliaan konvensional yang
melibatkan kombinasi gen-gen yang
ada pada tetuanya, radiasi sinar
gamma menyebabkan kombinasi
gen-gen baru dengan frekuensi
mutasi  tinggi. Mutasi  banyak
digunakan  untuk  memperbaiki
karakter yang mempengaruhi ukuran
tanaman, waktu berbunga,
kemasakan buah, warna buah,
ketahanan terhadap penyakit.
Karakter agronomi penting yang
berhasil dalam proses pemuliaan
tanaman dengan mutasi pada
beberapa jenis tanaman diantaranya
adalah tanaman tahan penyakit,
buah-buahan tanpa biji, tanaman
buah-buahan yang umurnya lebih
pendek dan genjah.

Upaya mutasi merupakan
langkah awal dalam perakitan
varietas tanaman dengan karakter
yang lebih baik. Penggunaan mutasi
induksi sinar gamma pada kacang
hijau diharapkan dapat memperbaiki
sifat dan meningkatkan variasi
genetik  kacang  hijau.  Hasil
penelitian Roslim et al. (2015)
menyatakan bahwa kacang hijau
kampar generasi M; hasil radiasi
sinar gamma memiliki  tinggi
tanaman, jumlah cabang per tanaman
dan jumlah polong pertanaman yang

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Riau, Kampus Bina
Widya Km 12,5 Tampan, Pekanbaru
dengan ketinggian tampat 10 meter
di atas permukaan laut dan jenis
tanah inceptisol. Penelitian ini telah

lebih besar dari tanaman kontrol
(kampar).  Triyaningsih  (2017)
melaporkan bahwa radiasi sinar
gamma menyebabkan adanya
keragaman karakter pada populasi
tanaman M, yaitu tinggi tanaman,
jumlah cabang, bentuk percabangan,
bentuk daun, warna daun, umur
muncul bunga, warna bunga kuncup,
waktu polong masak, jumlah polong
pertanaman, panjang polong, bentuk
ujung polong, posisi ujung polong,
warna polong, jumlah biji per
polong, bentuk biji, bobot 100 biji,
bobot biji per tanaman, bentuk biji,
dan warna biji. Menurut Soedjono
(2003), seringkali efek akibat mutasi
baru  muncul setelah  generasi
selanjutnya, yakni pada M;, M3, dan
seterusnya. Oleh karena itu untuk
menentukan Kkarakteristik genotipe
yang diwariskan oleh mutan kacang
hijau asal Kampar, maka perlu
dilakukan pengamatan dan evaluasi
pada tetua M, dan generasi Ms.

Berdasarkan uraian tersebut,
maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Evaluasi
Genotipe Tanaman Kacang Hijau
(Vigna radiata L.) Tetua M, dan
Generasi M3 Hasil Radiasi Sinar
Gamma.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  keragaman  tanaman
kacang hijau (Vigna radiata L.) tetua
Moy dan generasi M3 hasil radiasi sinar
gamma.

dilaksanakan pada bulan Januari
sampai Maret 2018.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih kacang
hijau My (tetua) dan generasi M hasil
radiasi sinar gamma yang diperoleh
dari laboratorium biologi FMIPA
UNRI. Pupuk yang digunakan adalah
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Urea, TSP dan KClI, Insektisida yang
digunakan adalah Decis 25 EC dan
Fungisida Dithane M 45.

Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cangkul,
garu, parang, mistar, timbangan,
label sampel, selang, sprayer,
kamera dan alat tulis.

Penelitian  ini  dilakukan
dengan metode eksperiment dengan
perlakuan  berpasangan.  Dalam
percobaan ini, dua generasi tanaman
kacang hijau yaitu My sebagai tetua
dan M3 sebagai genotipe yang sudah
di radiasi, ditanam pada petak
percobaan berukuran 3 m x 2m
dengan jarak tanam 30 cm x 20 cm.
Peletakan petakan menggunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis menggunakan
uji t menunjukkan bahwa rata-rata
tinggi tanaman kacang hijau tetua Mg
dan generasi M3 hasil radiasi benih

rancangan acak lengkap dengan
masing populasi diulangi sebanyak 5
kali. Semua tanaman yang ada pada
plot diamati berdasarkan peubah
agronomis penting.

Parameter yang  diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah buku
batang, jumlah cabang primer, umur
berbunga, umur panen, jumlah
polong bernas per tanaman, jumlah
biji per tanaman, jumlah biji per
polong, berat biji per tanaman, dan
berat 100 biji. Data yang
dikumpulkan ditabulasi, dihitung
keragaman masing- masing populasi
dan dibandingkan nilai keragaman
Ms; dan Mo.

dengan sinar gamma tidak berbeda
nyata. Nilai  tengah, Kisaran,
keragaman, KK, dan uji t serta nilai
Frhit HOV disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai ty;; tinggi
tanaman tetua My dan generasi M3 tanaman kacang hijau hasil radiasi

sinar gamma
- Populasi _

Hasil uji MO M3 thit tiap
Nilai tengah 54,50 a 53,38 a 0,67 1,96
Kisaran 33-95 18-102
Keragaman 221,50 314,70
KK(%) 27,30 33,20
F hitung HOV 0,34

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

uji t

Tabel 1 menunjukkan bahwa
radiasi sinar gamma terhadap benih
menyebabkan tinggi tanaman Mg
cenderung lebih pendek
dibandingkan tanaman M,. Tinggi
tanaman kacang hijau hasil radiasi
tanaman Mjs; mengalami penurunan

sebesar 2,09% dibandingkan dengan
tanaman My. Tinggi tanaman hasil
radiasi sinar gamma pada tanaman
Mo tidak berbeda nyata dengan
tanaman Ms, tetapi nilai keragaman
M3 lebih besar dari keragaman M.
Hal ini memberikan indikasi bahwa
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dengan radiasi sinar gamma Mj
menyebabkan terjadi mutasi
sehingga keragaman menjadi lebih
luas. Indikasi lain juga diperlihatkan
dengan kisaran yang semakin lebar
pada tanaman M; dibandingkan
tanaman M.

Beberapa hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa radiasi
sinar gamma pada tanaman
menyebabkan tinggi tanaman
menjadi mutan pendek, salah satunya
penelitian dari Hartati (2004) yang
menyatakan bahwa dosis radiasi
yang tinggi mempengaruhi proses
fisiologi tanaman menjadi terhambat.
Hanafiah et al. (2010) pada hasil
penelitiannya  juga  menyatakan
bahwa radiasi secara signifikan
mempengaruhi  tinggi  tanaman
kedelai, semakin tinggi dosis radiasi
sinar gamma pada benih
menyebabkan tinggi tanaman
semakin pendek.

Pengaruh yang terjadi diduga
karena energi radiasi yang diterima
oleh benih kacang hijau
menyebabkan mutasi pada materi

Jumlah Buku Batang

Hasil analisis menggunakan uji
t menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah buku batang tanaman kacang
hijau tetua Mg dan generasi M3 hasil

genetik tanaman mutasi dalam segala
macam tipe perubahan genetik
umumnya dapat diturunkan,
termasuk  keragaman  kromosom
maupun mutasi gen. Mutasi tersebut
yang menyebabkan keragaman tinggi
pada  tanaman M3z menjadi
meningkat.  Prilaningrum  (2017)
menyatakan bahwa mutasi bisa
terjadi pada gen tunggal, sejumlah
gen ataupun susunan kromosom dan
dapat terjadi pada bagian tanaman
terutama pada bagian tanaman yang
aktif melakukan pembelahan sel.
Triyaningsih (2017) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa
tinggi tanaman kacang hijau kontrol
(76,8 cm) tidak berbeda nyata
dengan tinggi tanaman pada populasi
M,-18 (78,32 cm) dan berbeda nyata
dengan tanaman pada populasi M-
39, My-121, My-216, M,-232.
Populasi M,-39, My-121, M,-232
masing-masing  memiliki  tinggi
tanaman 50,52 cm, 66,98 cm, dan
67,03 cm, secara berturut-turut lebih
pendek dari tanaman kontrol.

radiasi dengan sinar gamma berbeda
nyata.  Nilai tengah, Kisaran,
keragaman dan uji HOV serta nilai
thit disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai tengah, kisaran dan keragaman jumlah buku batang tetua Mg dan
generasi M3 tanaman kacang hijau hasil radiasi sinar gamma

— Populasi tiab
Hasil uji MO M3 thit
Nilai tengah 9,10 Db 10,20 a 4,37 1,96
Kisaran 6-15 5-18
Keragaman 5,49 15,90
KK(%) 25,60 23,78
F hitung HOV 70,75**

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

uji t

** nilai F ,; HOV berbeda nyata pada P= 0.05
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Tabel 2 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata jumlah buku batang
tanaman hasil radiasi sinar gamma
pada generasi Mjz berbeda nyata
dengan Mo pada  nilai
keragamannya Mjs lebih luas tiga kali
lipat di bandingkan dengan M. Hal
ini dapat dilihat dari nilai kisaran
jumlah buku batang yang diperoleh
tanaman M3 yakni 5 sampai 18 buah,
sementara nilai kisaran dari My
adalah dari 6 sampai 15 buah.
Tanaman My memiliki nilai kisaran
yang lebih sempit dimana populasi
tanaman My merupakan lini murni
yang ditanam petani berulang-ulang
sehingga masih terjadi perubahan
sifat dengan lambat sedangkan untuk
nilai  koefisien keragaman (KK)
tanaman kacang hijau hasil mutasi
sinar gamma generasi M; lebih
rendah dari pada Mo.

Secara fisiologis, radiasi sinar
gamma dapat mengakibatkan
kerusakan-kerusakan pada  sel

Umur Berbunga

Hasil analisis menggunakan uji
t menunjukkan bahwa rata-rata umur
berbunga tanaman kacang hijau tetua
My dan generasi Ms hasil radiasi

tanaman, sehingga menghambat
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Hameed et al. (2008)
menyatakan bahwa radiasi benih
dengan sinar gamma dosis tinggi
dapat mengganggu sintesis protein,
keseimbangan hormon, pertukaran
gas, pertukaran air dan aktivitas
enzim dalam tanaman yang memicu
gangguan terhadap morfologi dan
fisiologi tanaman serta
perkembangan tanaman.

Alatas et al. (2016)
menyatakan bahwa induksi mutasi
dengan  sinar gamma  dapat
menimbulkan  perubahan  genetik
tanaman baik ke arah positif maupun
negatif, dan kemungkinan mutasi
yang terjadi dapat juga kembali
normal. Mutasi yang terjadi kearah
positif dan terwariskan kegenerasi
selanjutnya merupakan mutasi yang
dikehendaki oleh pemulia tanaman
pada umumnya.

benih dengan sinar gamma berbeda
nyata.  Nilai tengah, Kkisaran,
keragaman dan uji HOV serta nilai
Frit disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai ty; umur
berbunga tetua My dan generasi M3 kacang hijau hasil radiasi sinar

gamma
- Populasi _

Hasil uji MO M3 thit tup
Nilai tengah 54,10 a 43,20 b 8,80 1,96
Kisaran 33-64 18-69
Keragaman 58,00 232,00
KK(%) 14,07 35,20
F hitung HOV 5,38**

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut uji t

Tabel 3 menunjukkan bahwa
perbandingan nilai tengah umur
berbunga tanaman kacang hijau tetua
My dan generasi M3 berbeda nyata,

dimana tanaman M; berbunga lebih
cepat sekitar 10 hari dibanding tetua
Mo. Hal ini dapat diartikan bahwa
generasi Ms hasil radiasi sinar
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gamma telah merubah struktur
genetik  yang  berperan  dalam
pengaturan umur berbunga. Oeliem
et al. (2008) menyatakan bahwa
mutasi dapat terjadi pada setiap
bagian tanaman pada  fase
pertumbuhan tanaman, namun lebih
banyak terjadi pada bagian yang
sedang aktif mengadakan
pembelahan sel.

Tabel 3 juga menunjukkan
bahwa radiasi sinar gamma dapat
meningkatkan nilai keragaman umur
berbunga. Nilai keragaman tanaman
kacang hijau generasi Mj; adalah
lebih  tinggi dibandingkan nilai
keragaman dari My, sementara
kisaran juga lebih luas pada Ms.
Dengan demikian adanya keragaman
yang lebih luas pada generasi Ms
menandakan terjadinya mutasi pada
gen-gen yang mengontrol umur
berbunga tanaman kacang hijau.

Nilai HOV (Homogeneity of
variance)  menunjukkan  bahwa
keragaman antar populasi M3 dan Mg

Umur Panen

Hasil analisis menggunakan uji
t menunjukkan bahwa rata-rata umur
panen tanaman kacang hijau tetua Mg
dan generasi M3 yang hasil radiasi

tidak homogen, besarnya keragaman
untuk umur berbunga memberikan
indikasi  bahwa  seleksi  untuk
mempercepat umur berbunga dapat
dilakukan pada generasi M3. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Arwin
(2015), mutasi radiasi berpengaruh
terhadap umur berbunga menjadi
lebih cepat, demikian juga umur
panen menjadi lebih genjah dari
varietas induknya. Umur muncul
bunga yang cepat memungkinkan
terjadinya  proses  penumpukan
asimilat yang ketika memasuki masa
generatif, asimilat yang terkumpul
dapat dioptimalkan untuk produksi
biji. Keterlambatan waktu berbunga
akan memperlama umur panen
tanaman sehingga semakin lama
umur panen maka akan semakin
banyak fotosintat yang digunakan
untuk pertumbuhan vegetatif dan
berkurang asimilat untuk mengisi
polong-polong yang terbentuk, dan
secara tidak langsung menurunkan
produktivitas tanaman kacang hijau.

benih dengan sinar gamma berbeda
nyata. Nilai  tengah, kisaran,
keragaman dan uji HOV serta nilai
Frit disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai t,; umur panen
tetua Mg dan generasi M3 kacang hijau hasil radiasi sinar gamma

- Populasi
Hasil uji MO M3 thit tup

Nilai tengah 81,20 a 76,08 b 9,30 1,96
Kisaran 68-82 62-82

Keragaman 10,10 48,10

KK(%) 3,90 9,10

F hitung HOV 9,57**
Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

uji t

** nilai F ,;; HOV berbeda nyata pada P= 0.05

Tabel 4 menunjukkan bahwa
tanaman tetua My dan generasi Ms

berbeda nyata pada rata-rata umur
panen, dimana nilai tengah M3 lebih
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cepat umur panennya sekitar 5 hari
dibanding tetua My. Nilai keragaman
umur panen populasi M3 lebih besar
dibandingkan nilai keragaman Moy.
Nilai keragaman untuk generasi Ms
yang besar menunjukkan terjadinya
mutasi akibat radiasi.

Tabel 4 juga menunjukkan
nilai rentang umur panen tanaman
pada generasi M3 yang lebih luas
dengan kisaran antara 62-82 hari.
Dilihat dari umur panen tanaman
kacang hijau tetua My termasuk
dalam golongan varietas berumur
sedang sementara generasi Mj
termasuk berumur genjah.
Trustinawati dan Iswanto (2013)
menyatakan  bahwa  berdasarkan
umur panen, kacang hijau di
Indonesia dikelompokkan menjadi 3
golongan yaitu varietas genjah jika

Jumlah Polong Bernas per tanaman

Hasil analisis menggunakan uji
t menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah polong bernas tanaman
kacang hijau tetua Mg dan generasi

dipanen di bawah umur 60 hari,
varietas berumur sedang jika dipanen
pada umur 60-70 hari, dan varietas
berumur dalam jika dipanen diatas
umur 70 hari.

Penyebab besarnya
keragaman dan luasnya kisaran pada
M3 karena radiasi sinar gamma dapat
menyebabkan perubahan umur panen
kacang hijau menjadi lebih cepat
akibat mutasi gen pada kromosom
yang mengatur sifat yang
berhubungan dengan umur panen.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Aryanto (2008) yaitu teknik radiasi
sinar gamma menimbulkan efek
genetik berupa terjadinya perubahan
struktur  dan  komposisi  pada
kromosom  yang  menimbulkan
mutasi pada keturunan dengan sifat
yang berbeda dengan induknya.

M3 hasil radiasi benih dengan sinar
gamma berbeda nyata. Nilai tengah,
Kisaran, keragaman dan uji HOV
serta nilai Fy;; disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai tpi; jumlah
polong bernas per tanaman tetua My dan generasi M3 tanaman kacang

hijau hasil radiasi sinar gamma

I Populasi
Hasil uji MO M3 thit tup
Nilai tengah 27,56 a 15,09 b 11,70 1,96
Kisaran 20-65 3-65
Keragaman 57,10 125,57
KK(%) 27,40 70,50
F hitung HOV 9,57**

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

ujit

** nilai F ,;; HOV berbeda nyata pada P= 0.05

Tabel 5 memperlihatkan
bahwa rata-rata jumlah polong
bernas per tanaman generasi Ms
yakni 15,09 lebih rendah
dibandingkan dengan My yakni 27,56

sedangkan nilai keragaman dari
generasi Mz lebih  Dbesar dan
meningkat dua kali lipat lebih pada
Mo. Hal ini dapat diartikan bahwa
pada taraf ini jumlah polong bernas
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per tanaman mengalami banyak
perubahan genetik sehingga nilai
individunya banyak  mengalami
perubahan. Fakta ini didukung
dengan kisaran nilai individu pada
populasi yang luas yaitu antara 3 biji
sampai 65 biji untuk generasi Mj
sedangkan My antara 20 biji sampai
65 biji. Meningkatnya keragaman
dan kisaran pada generasi M3 kacang
hjau menunjukkan terjadinya mutasi
akibat radiasi benih pada biji kacang
hijau ini. Penelitian sebelumnya oleh
Satpute dan Fultambar (2012)
menyatakan bahwa mutasi induksi
baik secara fisik maupun kimia dapat
meningkatkan sterilitas polen
sehingga jumlah polong hampa
mengalami peningkatan.

Polong merupakan tempat
berkembangnya biji pada kacang
hijau, semakin banyak polong
diharapkan akan semakin banyak

Jumlah Biji per Tanaman

Hasil analisis menggunakan uji
t menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah polong bernas tanaman
kacang hijau tetua Mg dan generasi
M3 yang berasal dari benih yang

pula biji yang dihasilkan. Tingginya
keragaman pada populasi Mg;
menunjukkan bahwa jumlah polong
per tanaman dapat dijadikan Kriteria
seleksi pada generasi M3 sehingga
lebih mudah memilih dan mencari
tanaman yang polongnya lebih
banyak. Produksi semakin tinggi
apabila polong yang tumbuh berisi
biji banyak dan semua polong yang
dihasilkan bernas. Polong dikatakan
bernas apabila 50% atau lebih ruang
dalam polong terisi oleh biji dan
bentuk bijinya sempurna (tidak
rusak). Namun pada umumnya, tidak
semua polong yang tumbuh pada
tanaman kacang hijau akan terisi
oleh biji dan menjadi polong yang
bernas, ada banyak faktor yang dapat
menyebabkan hal itu bisa terjadi
salah satunya dari faktor genetik atau
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

diradiasi dengan sinar gamma
berbeda tidak nyata. Nilai tengah,
Kisaran, keragaman dan uji HOV
serta nilai Fy;; disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai tyi; jumlah biji
per tanaman tetua My dan generasi M3 tanaman kacang hijau hasil

radiasi sinar gamma

- Populasi

Hasil uji MO M3 thit tup
Nilai tengah 27,56 a 15,09 a 1,69 1,96
Kisaran 20-65 3-65
Keragaman 57,10 125,57
KK(%) 27,40 70,50
F hitung HOV 9,57**
Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

ujit

** nilai F ,;; HOV berbeda nyata pada P= 0.05

Tabel 6 menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah biji per tanaman
kacang hijau hasil radiasi sinar

gamma generasi M3 berbeda tidak
nyata dengan tetua My terlihat dari
nilai tengah generasi M3 lebih sedikit
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di bandingkan dengan tetua M. Nilai
keragaman generasi M3 lebih besar
dibandingkan tetua dengan Kkisaran
yang lebih luas pada Ms;. Hal ini
dapat diartikan bahwa pada taraf ini
jumlah biji per tanaman mengalami
perubahan genetik sehingga nilai
pada individunya mengalami banyak
perubahan. Fakta ini didukung
dengan kisaran nilai individu pada
populasi yang luas yaitu antara 35
sampai 254 biji pada generasi Mj
sedangkan tetua My berkisar antara
61 sampai 259 biji.

Alatas et al. (2016)
menyatakan bahwa mutasi yang
terjadi tidak dapat di duga, akan
tetapi mutasi bisa saja terjadi pada
tingkat genom, kromosom, maupun
DNA. Radiasi sinar gamma akan
menyebabkan terjadinya kerusakan

Jumlah Biji per Polong

Hasil analisis menggunakan
uji t menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah biji per polong tanaman
kacang hijau tetua My dan generasi
M3 hasil radiasi benih dengan sinar

yang akan menghasilkan tiga
konsekuensi yaitu sel hidup yang
normal, sel hidup yang tidak normal,
dan sel mati.

Kerusakan sel akibat radiasi
tersebut  menyebabkan  tanaman
mengalami gangguan dalam
pertumbuhannya, sehingga tanaman
tidak dapat tumbuh normal. hal ini
dibuktikan dengan melihat morfologi
tanaman kacang hijau generasi Mj
hasil radiasi sinar gamma yang
ditanam dan membandingkannya
dengan tanaman generasi My. Jika
tanaman mengalami pertumbuhan
yang berbeda dengan tanaman
generasi My maka di duga tanaman
tersebut mengalami mutasi akibat
radiasi sinar gamma yang telah
dilakukan.

gamma tidak berbeda nyata. Nilai
tengah, kisaran, keragaman dan uji
HOV serta nilai Fpj; disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai tyi; jumlah biji
per polong tetua My dan generasi M3 tanaman kacang hijau hasil radiasi

sinar gamma
- Populasi _

Hasil uji MO M3 thit tun
Nilai tengah 9,52 a 9,60 a 0,30 1,96
Kisaran 6,60-13,71 4,22-18,73
Keragaman 12,66 4,86
KK(%) 37,37 22,90
F hitung HOV 1,73"

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

ujit

** nilai F ,;; HOV berbeda nyata pada P= 0.05

Tabel 7 menunjukkan bahwa
benih hasil radiasi sinar gamma pada
generasi Ms; tidak berbeda nyata
dengan tetua My, dimana rata-rata

jumlah biji per polong M; relatif
sama dengan tetua Myp. Nilai
keragaman tanaman tetua My lebih
luas dua kali lihat di bandingkan
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dengan generasi M3. Hal ini dapat
dilihat dari nilai kisaran jumlah biji
per polong yang diperoleh tetua Mg
yakni 6,60 sampai 13,71 sementara
nilai kisaran dari generasi M3 adalah
4,22 hingga 18,73.

Walaupun  nilai  tengah
populasi M3 relatif sama dengan
tetua Mo, tetapi rentang dan
keragaman jumlah biji per polong
lebih luas pada Ms; Hal ini
membuktikan terjadinya mutasi yang
terjadi pada tingkat gen atau
kromosom untuk karakter yang
berhubungan dengan jumlah biji per
tanaman saat radiasi dengan sinar

Berat Biji per Tanaman

Hasil analisis menggunakan
uji t menunjukkan bahwa rata-rata
berat biji per tanaman pada tanaman
kacang hijau tetua Mg dan generasi

gamma dan disertai dengan segregasi
pada generasi M.

Sinar gamma mempengaruhi
jumlah biji per polong yang di
hasilkan, hal ini diduga benih hasil
radiasi sinar gamma  telah
menimbulkan ~ perubahan  pada
karakter-karakter agronomi secara
genetik pada tanaman kacang hijau.
Hallauer (1987), menyatakan bahwa
keragaman genetik yang tinggi
sangat penting pada proses seleksi,
karena respon genetik untuk seleksi
tergantung pada tingkat keragaman
genetik.

M3 hasil radiasi benih dengan sinar
gamma berbeda nyata. Nilai tengah,
Kisaran, keragaman dan uji HOV
serta nilai Fy;; disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai ty; berat biji per
tanaman tetua Mg dan generasi M3 tanaman kacang hijau hasil radiasi

sinar gamma
- Populasi _

Hasil uji MO M3 thit tiap
Nilai tengah 16,08 a 12,80 b 3,37 1,96
Kisaran 4,98-40,34 1,88-40,34
Keragaman 47,36 65,50
KK(%) 51,00 63,17
F hitung HOV 60,00**

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

uji t

** nilai F ,;; HOV berbeda nyata pada P= 0.05

Tabel 8 memperlihatkan
bahwa benih hasil radiasi sinar
gamma pada generasi M3
menunjukkan rata-rata bobot biji per
tanaman yang berbeda nyata dengan
tetua Mo. Nilai keragaman tanaman
generasi Ms lebih luas dibandingkan
generasi Mo, begitu pula kisaran nilai
individu lebih luas pada generasi M3
di bandingkan tetua My. Berat biji

per tanaman pada generasi M;
mengalami  penurunan  sebanyak
25,62 % dibandingkan dengan nilai
rata-rata tanaman Mp. Hal ini
memberikan indikasi bahwa dengan
sinar gamma terjadi mutasi yang
menyebabkan keragamannya
menjadi semakin luas. Indikasi lain
juga ditunjukkan dengan nilai kisaran
yang semakin luas pada tanaman
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hasil radiasi sinar gamma di
bandingkan generasi Mo.

Komponen hasil yang turut
berpengaruh terhadap hasil biji
kacang hijau antara lain adalah
jumlah polong, ukuran biji, dan
jumlah biji per polong. Virmani et al.
(1983) melaporkan bahwa hasil biji
per tanaman dipengaruhi oleh banyak
faktor genetik. Alatas et al. (2016)

Berat 100 Biji

Hasil analisis menggunakan uji
t menunjukkan bahwa rata-rata berat
100 biji tanaman kacang hijau tetua
Mo dan generasi M3 hasil radiasi

mengatakan bahwa setelah radiasi
pada bahan tanaman akan terjadi
beberapa kemungkinan pada materi
genetik tanaman, yaitu mutasi kearah
positif, mutasi kearah negatif atau
tanpa mutasi. Mutasi yang terjadi
kearah positif dan terwariskan ke
generasi  berikutnya  merupakan
mutasi  yang dikehendaki oleh
pemulia tanaman pada umumnya.

benih dengan sinar gamma berbeda
nyata. Nilai  tengah, Kisaran,
keragaman dan uji HOV serta nilai
Frit disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Nilai tengah, kisaran, keragaman dan uji HOV serta nilai ty; berat 100
biji tetua My dan generasi M3 tanaman kacang hijau hasil radiasi sinar

gamma
- Populasi _

Hasil uji MO M3 thit tiap
Nilai tengah 5,58 b 6,78 a 2,47 1,96
Kisaran 5,65-12,00 3,65-10,98
Keragaman 0,50 1,76
KK(%) 11,10 12,46
F hitung HOV 60,00**

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda menurut

uji t

** nilai F ,;; HOV berbeda nyata pada P= 0.05

Tabel 9 menunjukkan bahwa
berat 100 biji tanaman kacang hijau
hasil mutasi sinar gamma generasi
M3 berbeda nyata dibandingkan tetua
Mo, tetapi pada nilai keragaman
generasi M3 lebih luas tiga kali lipat
dibandingkan tetua My. Hal ini dapat
dilihat dari nilai kisaran berat 100
biji yang diperoleh tanaman generasi
M; vyakni 3,65 sampai 10,98,
sementara nilai kisaran dari Mg
adalah dari 5,65 sampai 12,00.
Tanaman tetua Mgy memiliki nilai
kisaran yang sempit dikarenakan
populasi tanaman My merupakan lini
murni yang ditanam petani secara

berulang-ulang  sehingga  masih
terjadi perubahan sifat secara lambat.

Bobot biji berkaitan erat
dengan ukuran biji dimana semakin
besar ukuran biji maka semakin
tinggi bobot biji yang dihasilkan
(Triyaningsih, 2017). Sulistyo dan
Yuliasti (2013) menyatakan bahwa
pengaruh radiasi sinar gamma
terhadap kacang hijau lebih terlihat
pada perbaikan karakter ukuran biji
(berat 100 biji). Hal ini dapat dilihat
dari rataan berat 100 biji galur-galur
mutan lebih berat jika dibandingkan
dengan tetua asalnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Radiasi sinar gamma nyata
memperluas  keragaman  pada
populasi M3 untuk karakter tinggi
tanaman, umur berbunga, umur
panen, jumlah polong bernas,
jumlah biji per tanaman, dan
bobot biji per tanaman.

Saran
Perlu dilakukan evaluasi pada
generasi M, yang disertai dengan
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